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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama, di dalam produk Rusip terdapat BAL. 

Kedua, supernatan BAL produk Rusip memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dan Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. 

Ketiga, konsentrasi paling aktif dari supernatan BAL produk rusip yang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC 25922 dan 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 adalah 800 ppm. 

Konsentrasi hambat minimum (KHM) dari supernatan BAL produk Rusip 

terhadap Escherichia coli ATCC 25922 dan Staphylococcus aureus ATCC 25923 

adalah 200 ppm. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari supernatan BAL 

produk Rusip terhadap Escherichia coli ATCC 25922 adalah 400 ppm, 

sedangakan terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 adalah 800 ppm. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai: 

Pertama, perlu dilakukan penelitain lebih lanjut untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri supernatan BAL produk Rusip terhadap mikroorganisme 

lainnya. 

Kedua, perlu dilakukan sentrifugasi dengan kecepatan yang lebih tinggi 

agar diperoleh supernatan yang lebih murni. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada tahap formulasi 

supernatan agar dapat digunakan masyarakat. 
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Lampiran 1. Daftar Komposisi Media MRS (Man Rogosa Sharpe) Agar 
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Lampiran 2. Hasil Morfologi Koloni Isolat Rusip dalam media MRSA 

 

 

Lampiran 3. Gambar Hasil Identifikasi Mikroskopis BAL dalam Rusip 

dengan Pewarnaan Gram 
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Acid fast 

Bakteri 

Lampiran 4. Gambar hasil mikroskopis dengan pewarnaan acid fast dan uji 

katalase pada bakteri BAL 

 

 

 

 

 

 
 

 

  
Uji katalase 
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Lampiran 5. Gambar hasil identifikasi makroskopis bakteri Escherichia coli 

ATCC 25922 pada media Endo Agar (EA) 

 

 

 

 

Lampiran 6. Gambar hasil identifikasi mikroskopis bakteri  Escherichia coli 

ATCC 25922 dengan pewarnaan gram 
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Lampiran 7. Hasil Uji Biokimia 
 

No 
Jenis 

Bakteri 
Medium Gambar Hasil Keterangan 

1 E. Coli SIM 

 

Sulfida : ( - ) 

Indol : ( + ) 

Motilitas : ( + ) 

 Uji sulfida : uji positif jika pada 

media terbentuk warna hitam 

 Uji indol : media ditambahkan 

reagen Erlich A (3tetes) dan Erlich 

B (3tetes), jika terbentuk indol maka 

akan terbenrtuk warna merah. 

 Uji motilitas : uji positif jika terjadi 

pertumbuhan pada seluruh media 

dan uji negatif jika ada 

pertumbuhan hanya di bekas 

inokulas (seraput-seraput berwarna 

putih) 

  KIA 

 

A/A 
S-

 G+  Bagian lereng : jika berwarna merah 

maka ditulis K 

 Bagian dasar : jika berwarna kuning 

maka ditulis A 

 Adanya gas : jika media pecah atau 

terangkat keatas maka ditulis G+ , 

jika media tetap maka ditulis G- 

 Sulfida : jika media berwarna hitam 

maka ditulis S+, jika media tidak 

terbentuk warna hitam maka ditulis 

S- 

  LIA 

 

K/K 
S-

 G-  Bagian lereng : jika berwarna merah 

maka ditulis K 

 Bagian dasar : jika berwarna kuning 

maka ditulis A 

 Adanya gas : jika media pecah atau 

terangkat keatas maka ditulis G+ ,  

jika media tetap maka ditulis G- 

 Sulfida : jika media berwarna hitam 

maka ditulis S+, jika media tidak 

terbentuk warna hitam maka ditulis 

S- 

  CITRAT 

 

-  Uji positif : jika media berwarna biru 
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Lampiran 8. Gambar hasil identifikasi makroskopis bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 pada media VJA 

 

 

 

Lampiran 9. Gambar hasil identifikasi mikroskopis bakteri  Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 dengan pewarnaan gram 
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Lampiran 9. Hasil Identifikasi Biokimia Staphylococcus aureus ATCC 25923 

 

 

 

 

 

 

  

koagulase 

Katalase  
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Lampiran 10. Pembuatan suspensi bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dan 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada media BHI 
 

 
 

 

 
 

 

  

Mc. Farland 0.5 

Mc. Farland 

0.5 

Suspensi E. coli 

ATCC 

Suspensi S. 
aureus 

 



61 

 

 

Lampiran 11. Supernatan Produk Rusip 
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Lampiran 12. Foto Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Secara Difusi Sumuran 
 

 

Bakteri uji Replikasi  

1 2 3 

E. coli ATCC 25922 
 

 

 

 

 

 

 

S. aureus ATCC 25923 
 

 

 

 

 

 

 

800 PPM 800 PPM 800 PPM 

800 PPM 
800 PPM 800 PPM 

400 PPM 400 PPM 400 PPM 

400 PPM 400 PPM 
400 PPM 

200 PPM 
200 PPM 

200 PPM 

200 PPM 

200 PPM 
200 PPM 
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Lampiran 13. Foto Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Secara Dilusi 

 

E. coli ATCC 25922 

Replikasi I 
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Replikasi II 
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Replikasi III 
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S. aureus ATCC 25922 

Replikasi I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

200 

400 
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Replikasi II 
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Replikasi III 
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Lampiran 14. Produk Rusip 
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Lampiran 15. Hasil Analisis Statistik 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Ecoli Scoccus 

N 12 12 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 14.25 12.08 

Std. Deviation 8.884 9.709 

Most Extreme Differences Absolute .306 .335 

Positive .306 .335 

Negative -.189 -.188 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.060 1.160 

Asymp. Sig. (2-tailed) .211 .135 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Descriptives 

  

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Min Max 

  Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Ecoli 800 3 12.33 .577 .333 10.90 13.77 12 13 

400 3 10.67 .577 .333 9.23 12.10 10 11 

200 3 5.67 .577 .333 4.23 7.10 5 6 

kontrol (+) 3 28.33 .577 .333 26.90 29.77 28 29 

Total 12 14.25 8.884 2.565 8.61 19.89 5 29 

Scoccus 800 3 9.67 .577 .333 8.23 11.10 9 10 

400 3 7.67 .577 .333 6.23 9.10 7 8 

200 3 3.33 .577 .333 1.90 4.77 3 4 

kontrol (+) 3 27.67 .577 .333 26.23 29.10 27 28 

Total 12 12.08 9.709 2.803 5.91 18.25 3 28 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Ecoli .000 3 8 1.000 

Scoccus .000 3 8 1.000 
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ANOVA 

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Ecoli Between Groups 865.583 3 288.528 865.583 .000 

Within Groups 2.667 8 .333   

Total 868.250 11    

Scoccus Between Groups 1034.250 3 344.750 1034.250 .000 

Within Groups 2.667 8 .333   

Total 1036.917 11    

 

 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable 
(I) 
kelompok (J) kelompok 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Ecoli Tukey HSD 800 400 1.667
*
 .471 .031 .16 3.18 

200 6.667
*
 .471 .000 5.16 8.18 

kontrol (+) -16.000
*
 .471 .000 -17.51 -14.49 

400 800 -1.667
*
 .471 .031 -3.18 -.16 

200 5.000
*
 .471 .000 3.49 6.51 

kontrol (+) -17.667
*
 .471 .000 -19.18 -16.16 

200 800 -6.667
*
 .471 .000 -8.18 -5.16 

400 -5.000
*
 .471 .000 -6.51 -3.49 

kontrol (+) -22.667
*
 .471 .000 -24.18 -21.16 

kontrol (+) 800 16.000
*
 .471 .000 14.49 17.51 

400 17.667
*
 .471 .000 16.16 19.18 

200 22.667
*
 .471 .000 21.16 24.18 

LSD 800 400 1.667
*
 .471 .008 .58 2.75 

200 6.667
*
 .471 .000 5.58 7.75 

kontrol (+) -16.000
*
 .471 .000 -17.09 -14.91 

400 800 -1.667
*
 .471 .008 -2.75 -.58 

200 5.000
*
 .471 .000 3.91 6.09 

kontrol (+) -17.667
*
 .471 .000 -18.75 -16.58 

200 800 -6.667
*
 .471 .000 -7.75 -5.58 

400 -5.000
*
 .471 .000 -6.09 -3.91 

kontrol (+) -22.667
*
 .471 .000 -23.75 -21.58 

kontrol (+) 800 16.000
*
 .471 .000 14.91 17.09 

400 17.667
*
 .471 .000 16.58 18.75 

200 22.667
*
 .471 .000 21.58 23.75 

Scoccus Tukey HSD 800 400 2.000
*
 .471 .012 .49 3.51 

200 6.333
*
 .471 .000 4.82 7.84 

kontrol (+) -18.000
*
 .471 .000 -19.51 -16.49 
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400 800 -2.000
*
 .471 .012 -3.51 -.49 

200 4.333
*
 .471 .000 2.82 5.84 

kontrol (+) -20.000
*
 .471 .000 -21.51 -18.49 

200 800 -6.333
*
 .471 .000 -7.84 -4.82 

400 -4.333
*
 .471 .000 -5.84 -2.82 

kontrol (+) -24.333
*
 .471 .000 -25.84 -22.82 

kontrol (+) 800 18.000
*
 .471 .000 16.49 19.51 

400 20.000
*
 .471 .000 18.49 21.51 

200 24.333
*
 .471 .000 22.82 25.84 

LSD 800 400 2.000
*
 .471 .003 .91 3.09 

200 6.333
*
 .471 .000 5.25 7.42 

kontrol (+) -18.000
*
 .471 .000 -19.09 -16.91 

400 800 -2.000
*
 .471 .003 -3.09 -.91 

200 4.333
*
 .471 .000 3.25 5.42 

kontrol (+) -20.000
*
 .471 .000 -21.09 -18.91 

200 800 -6.333
*
 .471 .000 -7.42 -5.25 

400 -4.333
*
 .471 .000 -5.42 -3.25 

kontrol (+) -24.333
*
 .471 .000 -25.42 -23.25 

kontrol (+) 800 18.000
*
 .471 .000 16.91 19.09 

400 20.000
*
 .471 .000 18.91 21.09 

200 24.333
*
 .471 .000 23.25 25.42 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
Ecoli 

 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 

Tukey HSD
a
 200 3 5.67    

400 3  10.67   

800 3   12.33  

kontrol (+) 3    28.33 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 
Scoccus 

 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 

Tukey HSD
a
 200 3 3.33    

400 3  7.67   

800 3   9.67  

kontrol (+) 3    27.67 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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